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Proses penciptaan Skenario dengan mengadaptasi Novel Gadis Pantai Karya Pramoedya
selain menghasilkan Skenaﬁo film yang berjudul “Gadis Pantai” Proses penciptaan ini juga
menghasilkan Analis Novel Gadis Pantai.

Adaptasi Novel Gadis Pantai menjadi Skenario merupakan salah satu alternative dalam
pencarian ide untuk membuat Skenario/film dengan metode adaptasi. Selain temanya yang
menarik, novel Gadis Pantai merupakan novel best seller. Film hasil adaptasi novel best seller
biasanya selalu mendapatkan penghargaan. Hal inilah yang membuat novel Gadis Pantai ini
menjadi pilihan, apalagi sejauh ini novel karya Pram belum ada yang berhasil difilmkan.

Selama proses penciptaan, penulis mencoba mengklasifikasikan proses adaptasi menjadi
3 yaitu : tekstual, inspiring (terilhami), dan campuran (mix)

a. proses adaptasi secara tekstual, yaitu proses adaptasi dengan mempertahankan
keutuhan cerita, tokoh, setting, maupun plot dalam novel, meskipun tidak dipungkiri
ada bagian yang mesti dihilangkan. Penulis setia pada isi cerita..

b. Proses adaptasi inspiring (terilhami), pada proses adaptasi ini, penulis bebas
menafsirkan novel ini sesuai penafsiran penulis. Hal ini sejalan dengan pemahaman
bahwa pengarang sudah mati.

c. Proses adaptasi campuran (mix), yaitu proses adaptasi dengan tetap mempertahankan
beberapa unsur cerita (seffing, tokoh, plot) dan mengkombinasikan dengan imajinasi
penulis sendiri.

Proses adaptasi yang dilakukan oleh penulis, merupakan proses adaptasi secara tekstual.

Selama proses penciptaan ini tentunya tidak terlepas dari berbagai macam kendala
ataupun mendapat pengalaman-pengalaman baru dalam proses kreatif sebagai seorang Pencipta.
Dari pengalaman tersebut penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut .

1. Perlu kejelian seorang adaptor untuk memilah-milah bagian mana saja yang

sekiranya harus tetap dihadirkan ataupun dihilangkan dalam melakukan proses
adaptasi Novel menjadi sebuah skenario, mengingat halaman novel yang begitu

tebal, harus diringkas menjadi film yang hanya berdurasi 2 jam.
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2. Perlu penelitian tersendiri, untuk melakukan analisis sebuah novel. Mengingat durasi
novel yang panjang, mebutuhkan kejelian dan waktu yang lebih panjang dalam
memahami dan melakukan penafsiran terhadap novel.

3. Perlu riset mendalam dan imajinasi yang lebih dalam penggambaran setting skenario
“Gadis Pantai”, mengingat seting kampung nelayan (Jepara-Rembang) yang
digambarkan pada novel, sudah mengalami perubahan seiring perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi.

Kampung nelayan dengan rumah-rumah yang terbuat dari kayu, berpasir dan tidak
bisa dilewati dokar, kini telah berubah menjadi kampung nelayan yang modern
dengan tembok dan jalan cor.

4. Perlu adanya trik-trik khusus dari pencipta (kaitannya dalam menulis skenario) ketika
menghadapi kejenuhan, mengingat seorang penulis membutuhkan mood dalam

menulis, sedangkan mood tidak bisa hadir setiap saat.
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